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Abstrak

Perkembangan teknologi keuangan syariah (fintech syariah) saat ini menjadi tolok ukur
pesatnya kemajuan era digital. Secara umum, semua orang mengenal teknologi keuangan
konvensional yang digunakan untuk transaksi keuangan sehari-hari. Sejalan dengan itu,
PT Telkom Indonesia membuat kebijakan terkait bisnis layanan keuangan digital,
khususnya untuk fintech syariah untuk kepatuhan, mengeluarkan produk teknologi
keuangan syariah yang bertujuan untuk mengembangkan strategi fintech syariah telkom
untuk menggarap peluang pasar di segmen masyarakat Muslim yang banked dan
unbanked dengan mengoptimalkan base Telkom Group sebagai early adopter dan
profiling customer. Memiliki inti keuangan syariah yang handal memiliki fitur dengan
fleksibilitas akses ke layanan keuangan (USSD, SMS, mobile). Mencermati hal tersebut
dalam menyikapi persaingan antara financial technology konvensional dan syariah,
tulisan ini bertujuan untuk mengimplementasikan kebijakan financial technology yang
dapat memahami kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan nyata dalam konteks
pengelolaan aset secara internal dan eksternal melalui pengembangan kajian-kajian
tentang literatur keuangan teknologi syariah.
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PENDAHULUAN

Dalam kondisi persaingan yang cukup ketat antar penyedia jasa layanan
telekomunikasi, perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan dan
produk yang dihasilkan. Dengan semakin banyaknya pilihan di pasar, konsumen
mempunyai kemampuan daya tawar yang lebih tinggi dalam memilih produk sesuai
dengan kebutuhannya. Peta persaingan industri telekomunikasi di Indonesia in
semakin ketat, selain terjadi persaingan diantara perusahaan telekomunikasi lokal
juga diramaikan dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan telekomunikasi
asing yang masuk ke Indonesia, dimana secara umum area persaingan dilakukan
dengan beragamnya fasilitas bonus, tarif murah, dan diferensiasi produk yang
ditawarkan. Sejalan dengan keharusan untuk mengikuti peraturan dari pasar modal,
PT Telkom Indonesia Tbk sebagai perusahaan publik (terbuka) harus mampu untuk
melakukan pengelolaan bisnis perusahaan melalui praktek-praktek terbaik, yang
dikenal dengan istilah Good Corporate Governance (GCG), dengan mengoptimalisasikan
sumber daya manusia yang unggul, penggunaan teknologi yang kompetitif, dan
membangun kemitraan yang saling menguntungkan dan mendukung secara sinergis.
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Upaya-upaya untuk menata dan meningkatkan efektivitas sistem dan struktur
pengelolaan internal (internal governance structure) perusahaan yang dilakukan oleh PT
Telkom Indonesia Tbk harus diprioritaskan dengan memfokuskan pada penataan dan
pengembangan sistem pengendalian internal (interal control) dan sistem pengelolaan
dan pengendalian risiko (enterprise risk management). PT Telkom Indonesia Tbk
menerapkan manajemen risiko untuk menjamin terwujudnya value creation dan
protection bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) PT Telkom Indonesia Tbk,
termasuk di dalamnya adalah untuk melindungi aset dan kegiatan usaha. Selain itu,
manajemen risiko juga merupakan bentuk kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.
Peran dan fungsi manajemen risiko sangat penting dalam mendukung bisnis
telekomunikasi yang memiliki cakupan area bisnis yang luas, investasi yang sangat
besar, tingkat kompetisi yang tinggi, perkembangan teknologi yang cepat, serta
dihadapkan dengan tren / life style cara berkomunikasi dan bertukar informasi
masyarakat yang dinamis seiring dengan tren di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, untuk mengumpulkan
informasi secara aktual dan terperinci, mengidentifikasikan masalah, membuat
perbandingan atau evaluasi dan menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
menghadapi masalah dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan
rencana dan keputusan di waktu mendatang (Suyanto dan Sutinah, 2006). Sehingga
penelitian ini hanya menguraikan tanggapan terhadap situasi atau peristiwa, tanpa
menjelaskan hubungan kausalitas maupun melakukan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam Skala Miliar
2018 2019 2020 2021

Kas dan setara kas 17.439 18.242 20.589 38.311
Aset lancar 43.268 41.722 46.503 61.277
Aset 206.196 221.208  246.943 277.184
Utang lancar 46.261 58.369 69.093 69.131
Liabilitas 88.893 103.958  126.054 131.785
Ekuitas 117.303 117.250  120.889 145.399
Sales 130.784 135.567  136.462 143.210

Laba sebelum pajak 36.405 37.908 38.775 43.678
penghasilan

Laba bersih/saham 182,03 188,40 210,01 249,94
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% Change of EPS 182,03-223,55 188,40-182,03 210,01-188,40 249,94-210,01
223,55 182,03 188,40 210,01
x 100 x 100 x 100 X100
=-18,57% =3,5% =1147% =19%
% Change of EBIT 36.405-42.659 37.908—36.40. 38.775-37.908 43.678-38.775
42.659 36.405 37.908 38.775
x 100 x 100 x 100 x 100
=-14,66% =4,13% =2,29% =12,64%
% Change of Sales 130.784-128.2 135.567—-130. 136.462—135.5¢ 143.210—136.4¢
128.256 130.784 135.567 136.462
x 100 x 100 x 100 x 100
=1,97%  =3,66% =0,66% =4,94%

Degree Financial Risk (DFL)

2018 2019 2020 2021
Laba bersih/saham 182,03 188,40 210,01 249,94
Laba sebelum pajak 36.405 37.908 38.775 43.678
penghasilan
% Change of EPS -18,57%  =3,5% 11,47 % 19%
% Change of EBIT -14,66% 4,13% 2,29% 12,64 %
DFL —18,57% 3,5% 11,47% 19%
% change of EPS —14,66% 4,13% 2,29% 12,64%
% change of EBIT =1,27% =0,85% =5% =1,5%

DFL digunakan untuk mengukur seberapa jauh perubahan EPS karena perubahan
EBIT. Semakin besar nilai DFL perusahaan, semakin berisiko finansial perusahaan
tersebut. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2020, perusahaan mengalami kenaikan DFL
yaitu sebesar 5% dimana hal ini memperlihatkan keuangan perusahaan yang kurang
sehat karena beberapa faktor tertentu. Seperti faktor pandemi yang menyulitkan
perusahaan untuk beroperasi dengan baik dan faktor eksternal lainnya akibat dari
pandemi sehingga menimbulkan akibat yang salah satunya adalah proporsi hutang
semakin banyak. Namun, pada tahun 2021, perusahaan mampu menurunkan nilai
DFL menjadi 1,5% karena perekonomian yang lebih baik dibandingkan tahun 2020
sehingga resiko keuangan dapat diatasi dan diminimalisir untuk menjaga stabilitas
keuangan perusahaan.

Degree of Operating Leverage (DOL)
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2018 2019 2020 2021

Sales 130.784 135.567 136.462 143.210
% Change of -14,66% 4,13% 2,29% 12,64 %
EBIT
% Change of 1,97% 3,66% 0,66% 4,94%
Sales
DOL —14,66% 4,13% 2,29% 12,64%

0 0 0 0
% change of EBI' 1,97% 3,66% 0,66% 4,94%
% change of Sale = -7,44% =1,13% = 3,47% =2,56%

DOL digunakan untuk mengukur sensitivitas EBIT atau laba usaha terhadap
penjualan perusahaan. Pada tahun 2018, DOL perusahaan adalah -7,44% hal ini
diketahui bahwa biaya tetap perusahaan tidak terlalu besar dibandingan beban
variabel perusahaan. Penjualan pada PT.Telkom Indonesia yang signifikan juga tidak
memberikan laba usaha yang terlalu besar. Pada tahun 2019, biaya atau beban tetap
perusahaan meningkat sehingga nilai DOL meningkat hingga tahun 2020. Hal ini
diartikan bahwa dengan peningkatan penjualan perusahaan, laba yang dihasilkan
juga semakin banyak.

Debt to Equity Ratio (DER)

2018 2019 2020 2021
Liabilitas  88.893 103.958 126.054 131.785
Ekuitas 117.303 117.250 120.889 145.399
DER 88.893 103.958 126.054 131.785

o 117303 117.250 120.889 145.399
liabilitas - 076
“Ekuitas ‘ =0,89 =1,04 =0,91

DER adalah suatu pengukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa
banyak perusahaan berhutang, seberapa aman kredior dapat meminjamkan uangnya
kepada perusahaan, seberapa aman investor berinvestasi disuatu perusahaan, dan
apakah perusahaan mampu membayar kewajibannya.

Pada tahun 2018, hutang PT.Telkom Indonesia adalah 0,76x lebih banyak dari total
ekuitas perusahaan. Pada tahun 2019, hutang perusahaan naik menjadi 0,89x lebih
banyak dari ekuitas perusahaan. Namun tahun 2020, hutang perusahaan meninggi
hingga 1,04 kali lebih banyak dari ekuitas perusahaan atau tahun sebelumnya. Di
tahun 2021, perusahaan mampu menurunkan rasio DERnya lebih kecil dari 1 atau
kurang dari 100% yaitu sebesar 0,91. Artinya kondisi keuangan perusahaan sudah
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dengan kata lain, perusahaan mampu
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menggunakan modal yang dimiliki daripada menggunakan hutang untuk menutupi
seluruh kewajiban dan kegiatan operasional perusahaan.

Debt to Asset Ratio (DAR)

2018 2019 2020 2021
Liabilitas  88.893 103.958 126.054 131.785
Aset 206.196 221.208 246.943 277.184
DAR 88.893 103.958 126.054 131.785
o 206196 221.208 246.943 277.184
liabilitas — 043
Asset ’ =047 =0,51 =047

DAR adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai oleh hutang, melihat apakah perusahaan mampu
membayar hutang tersebut, serta sebagai indikator keputusan investasi pada investor.

Diketahui 43% aset perusahaan pada tahun 2018 ditutupi oleh hutang. Setiap 1
Rupiah aset perusahaan, ditutupi oleh Rp0,43 hutang. Rasio DAR semakin meningkat
dari tahun 2019 hingga 2020 sebesar 51%. Dari sini diketahui hutang perusahaan
semakin meningkat. Walapun hutang perusahaan meningkat, keuangan perusahaan
masih stabil. Dikarenakan rasio DAR atau hutang lebih kecil dari 1 atau kurang dari
100%. Pada tahun 2021, perusahaan mampu menurunkan rasio DAR dari 51% hingga
47%. Artinya perusahaan mampu mengurangi hutang perusahaan untuk memperoleh
aset.

Rasio Lancar

2018 2019 2020 2021
Aset lancar  43.268 41.722 46.503 61.277
Utang 46.261 58.369 69.093 69.131
lancar
Rasio 43.268 41.722 46.503 61.277
Lancar 40261 58.369 69.093 69.131
Aset Lancai 0,93 =0,71 =0,67 =0,89

Utang Lancc

Rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk melihat apakah perusahaan
mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan data dan hasil
perhitungan, dari tahun 2018-2021, perusahaan memiliki rasio lancar kurang dari
1. Artinya perusahaan kemungkinan sedang mengalami situasi tertentu dimana
hutang perusahaan lebih besar dibandingkan asetnya. Pada tahun 2018, rasio
lancar perusahaan adalah 0,93. Semakin lama, rasio lancar perusahaan semakin
menurun hingga tahun 2020 yaitu sebesar 0,67. Artinya perusahaan tidak
memiliki cukup uang untuk menutupi atau melunasi kewajiban jangka
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pendeknya. Namun tahun 2021, rasio lancar mengalami kenaikan hingga 0,89.
Artinya walaupun hutang perusahaan masih melebihi aset perusahaan, tetapi ada
kenaikan aset yang dapat digunakan untuk menutupi sebagian hutangnya.

Rasio Kas
2018 2019 2020 2021
Kas dan setara 17.439 18.242 20.589 38.311
kas
Utang lancar 46.261 58.369 69.093 69.131
Rasio kas 17.439 18.242 20.589 38.311
o261 58.369 69.093 69.131
Kas ~ 0.38
Utang Lancar ’ =0,31 =03 =0,55

Rasio kas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat
likuiditas perusahaan. Diketahui, rasio kas dari tahun 2018-2021 kurang dari 1. Rasio
kas yang bagus pada perusahaan adalah lebih dari 1. Mulai tahun 2019, rasio kas
semakin menurun hingga 0,3. Hal ini mengkategorikan keuangan perusahaan kurang
begitu baik atau kurang sehat. Karena hutang perusahaan lebih tinggi dibandingkan
jumlah kas yang dimiliki perusahaan. Hutang yang semakin tinggi dapat diakibatkan
oleh faktor perekonomian yang melemah seperti karena faktor pandemi yang
memberikan dampak negatif kepada seluruh usaha. Hal ini dirasakan oleh PT. Telkom
Indonesia dimana hutang perusahaan menjadi lebih tinggi dibandingkan kas yang
ada. Perusahaan tidak mampu membayar atau menutupi hutang yang dimiliki secara
tepat waktu.

SIMPULAN

PT Telkom Indonesia Tbk menerapkan manajemen risiko untuk menjamin
terwujudnya value creation protection bagi para pemangku kepentingan
(stakeholders) PT Telkom Indonesia Tbk, termasuk di dalamnya adalah untuk
melindungi aset dan kegiatan usaha.

Analisis merupakan upaya yang dilakukan untuk mengamati sesuatu secara
mendalam dan mendetail melalui proses penguraian berbagai komponen
pembentuknya atau juga penyusunan kompenen tersebut untuk dipelajari atau
diselidiki lebih lanjut. Laporan keuangan adalah dokumen penting berisi catatan
keuangan perusahaan baik transaksi maupun kas. Menurut Arthur J. Keown (2000),
risiko adalah prospek suatu hasil yang tidak disukai (operasional sebagai deviasi
standar). Definisi risiko menurut Hanafi (2006) risiko merupakan besarnya
penyimpangan antara tingkat pengembalian yang diharapkan (expected return -ER)
dengan tingkat pengembalian aktual (actual return).
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